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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 Dalam aspek penilaian hasil belajar mencakup lima ranah yaitu 
pemecahan masalah, pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, dan 
berpikir kritis. Menurut Komaruddin masalah mempunyai arti sebagai 
sumber kebingungan atau kesulitan yang perlu dipecahkan atau 
dipastikan.
1
 Sehingga diperlukan sebuah solusi untuk menyelesaikannya. 
Sejalan dengan hal tersebut, Yuniarti mengartikan kemampuan adalah 
kesanggupan seseorang dalam menampilkan potensi maksimalnya 
tentang sesuatu.
2
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan suatu 
masalah akan dapat diselasaikan apabila sesorang tersebut memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikannya. 
 Sulitnya masalah yang dihadapi dari hari ke hari menuntut siswa 
untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah. kemampuan 
pemecahan masalah dapat dipandang sebagai proses dimana siswa 
menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih 
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dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru.
3
 Oleh 
Karena itu permasalahan yang diberikan kepada siswa harus sesuai 
dengan kemampuan dan kesiapannya. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan 
adanyan kemampuan pemecahan masalah, siswa ditekankan pada 
berpikir tentang cara memecahkan masalah dan memproses informasi. 
Apabila seorang siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah dan 
mengambil keputusan maka siswa itu mempunyai keterampilan untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi, dan 
menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. 
Dalam pembelajaran pemecahan masalah matematika mempunyai 
dua makna yaitu: sebagai suatu pendekatan pembelajaran dan sebagai 
tujuan pembelajaran.
4
 (1) Sebagai suatu pendekatan pembelajaran, 
pemecahan masalah digunakan untuk menemukan kembali dan 
memahami materi, konsep, dan prinsip matematika. Pembelajaran 
diawali dengan penyajian suatu masalah yang kontekstual kemudian 
melalui induksi siswa menemukan konsep/prinsip matematika. (2) 
Pemecahan masalah sebagai tujuan pembelajaran dimana proses 
penyelesaian masalah berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan. 
Dengan pendekatan pemecahan masalah, diharapkan proses 
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pembelajaran dan pengajaran matematika lebih hidup. Dimana siswa itu 
sendiri yang terlibat secara langsung dalam aktivitas belajar dan berpikir. 
b. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 
 Menurut Polya pemecahan masalah memuat empat langkah 
penyelesaian yaitu: 
1) Memahami masalah ( understanding the problem ) 
2) Merencanakan penyelesaian ( devising a plan ) 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana ( carrying out the plan ) 
4) Melakukan pengecekan kembali ( looking back ). 
Beberapa tahapan pemecahan masalah beserta pertanyaan yang 
digunakan untuk masing-masing tahapan: 
1) Memahami masalah (understanding the problem) 
Langkah pertama adalah memahami masalah, siswa tidak mungkin 
dapat menyelesaikan masalah dengan benar, bila tidak memahami 
masalah yang diberikan. Siswa harus bisa menunjukkan bagian-bagian 
prinsip dari apa yang ditanyakan, diketahui, prasyarat. Karenanya 
guru menanyakan melalui pertanyaan: Apa yang ditanyakan? Apa 
yang diketahui? Apa syaratnya? Apa yang akan dibuktikan? 
Pertanyaan lain dalam tahap persiapan, misalnya: Apakah syaratnya 
sudah mencukupi?  
2) Merencanakan Permasalahan 
Langkah kedua ini sangat bergantung pada pengalaman siswa dalam 
menyelesaikan masalah. sesuungguhnya keberhasilan untuk 
menyelesaikan masalah adalah gagasan rencana. Gagasan ini mungkin 
muncul secara berangsur-angsur. Memahami masalah dengan baik dan 
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serius memikirkannya, sangat membantu munculnya gagasan yang 
benar.  
3) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana 
Untuk memikirkan rencana, mengerti gagasan untuk penyelesaian 
tidaklah gampang. Guru harus meminta dengan tegas kepada siswa 
untuk memeriksa masing-masing langkah, dengan menanyakan 
Apakah kamu yakin bahwa langkah itu benar? 
4) Memeriksa Kembali Hasil yang Diperoleh 
Siswa yang baik, ketika ia sudah memperoleh masalah dan 
menuliskan jawaban dengan rapi, ia akan memeriksa kembali hasil 
yang diperolehnya.
5
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah  
Menurut Kaur Berinderject, ada tiga faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah dari seseorang: (1) faktor pengalaman, 
baik lingkungan maupun personal seperti usia, isi pengetahuan, 
pengetahuan tentang strategi penyelesaian, pengetahuan tentang konteks 
masalah dan isi masalah. (2) faktor efektif, misalnya, minat, motivasi, 
tekanan kecemasan, toleransi terhadap ambiguinitas, ketahanan dan 
kesabaran. (3) faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, 
berwawasan, kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan 
sebagainya.  
                                                             
 
5
Polya.G, How to Solve it, (New Jersey: Princeton University Press, 1973), hlm.xvi.  
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d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pemecahan masalah memiliki beberapa indikator dimana nantinya 
indikator tesebut dijadikan acuan dalam pembuatan soal dan pedoman 
untuk menilai jawaban siswa. Berikut Indikator pemecahan masalah 
menurut Sumarmo:
6
 
1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 
unsur yang diperlukan 
2) Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai (sejenis dan 
masalah baru) dalam atau diluar matematika 
4) Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan asal 
5) Menggunakan matematika secara bermakna 
  Dari beberapa indikator tersebut, maka indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini dapat dibagi dalam 4 
aspek, yaitu:  
(a). Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui 
  Pada aspek ini diharapkan siswa mampu mengidentifikasikan yang  
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.  
(b). Merencanakan strategi pemecahan masalah 
  Pada aspek ini  diharapkan siswa mampu merumuskan masalah 
matematika atau menyusun model matematika   
(c). Menyelesaikan Masalah Matematika 
 Pada aspek ini diharapkan siswa mampu menerapkan penyelesaian  
masalah matematika yang diberikan.   
(d). Menafsirkan Hasil yang diperoleh 
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 Pada aspek ini siswa mampu membuat kesimpulan dari hasil 
jawaban yang diperoleh secara tepat 
Dari keempat aspek tersebut, pengukuran pemecahan masalah 
matematis siswa dilakukan dengan indikator-indikator yaitu: 
mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui, merencanakan strategi 
pemecahan masalah, menyelesaikan masalah matematika, dan 
menafsirkan hasil yang diperoleh. Indikator tersebut dapat mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  karena telah 
mewakili seluruh indikator pemecahan masalah matematis. Sedangkan 
menggunakan matematika secara bermakna tidak digunakan karena 
matematika secara bermakna di ukur berdasarkan nilai, tetapi 
berdasarkan pengamatan saja. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
a. Model Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan 
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
7
 Sistem penilaian 
dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh 
penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi 
yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan 
mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang 
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selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap 
kelompok dan keterampilan interpersonal setiap anggota kelompok.
8
 
Sesuai dengan pemaparan tersebut bahwa pengelompokkan  
pembelajaran secara kooperatif di kelompokkan secara heterogen. 
Menurut Anita Lie yang dikutip oleh Wina Sanjaya, meyatakan beberapa 
kelebihan pengelompokkan secara heterogen, yaitu:
9
 
a. Kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar 
dan mendukung. 
b. Kelompok heterogen meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, 
agama, etnis, dan gender. 
c. Kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelas, karena dengan 
adanya satu orang yang memiliki kemampuan akademis tinggi, 
pendidik mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga orang (kelompok 
yang berjumlah empat orang. 
 
Pembelajaran kooperatif baik dilaksanakan, karena siswa dapat 
bekerjasama dan saling tolong menolong mengatasi masalah yang 
dihadapi. Model Pembelajaran kooperatif tidak hanya membantu siswa 
memecahkan masalah yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan bekerjasama. Dalam Pembelajaran 
kooperatif, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
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b. Model   Pembelajaran  Kooperatif  Tipe   Numbered  Heads  Together 
( NHT ) 
 Numbered Heads Together (NHT) merupakan rangkaian 
penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah 
dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 
dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan 
dipertanggungjawaban oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru 
dari masing-masing kelompok.
10
 NHT pertama kali dikembangkan oleh 
Spenser Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah 
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
11
 
Penerapan Numbered Heads Together tidaklah sulit jika 
komponen-komponen yang dibutuhkan terpenuhi, komponen-komponen 
yang dibutuhkan dalam penerapan Numbered Heads Together yaitu: 
Guru yang menguasai materi dan paham langkah-langkah penerapan 
Numbered Heads Together, siswa yang telah dikelompokkan secara 
heterogen, soal-soal yang jawabannya akan didiskusikan oleh siswa, 
buku paket yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 
penyelesaian soal-soal dan nomor yang digunakan siswa. 
Setelah komponen-komponen yang dibutuhkan sudah lengkap, 
maka  langkah-langkah yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran 
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kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) bisa dilakukan. 
Berikut langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) yaitu:
12
 
1) Fase 1 ( Penomoran) 
Guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap 
anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5 
2) Fase 2 (Mengajukan Pertanyaan) 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa pertanyaan dapat 
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat 
Tanya 
3) Fase 3 (Berpikir Bersama) 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim 
4) Fase 4 (Menjawab) 
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang 
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk 
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 
 
 Keempat fase tersebutlah yang akan menjadi acuan dalam 
menjalankan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pembelajaran 
kooperatif tipe NHT ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan 
sebagaimana dikemukakan oleh Istarani bahwa pembelajaran model 
Numbered Heads Together (NHT) memiliki kelebihan dan 
kekurangan sebagai berikut:
13
 
c. Kelebihan  Pembelajaran  Model  Numbered  Heads  Together  
(NHT) 
Adapun yang menjadi kelebihan dari model Numbered Heads 
Together adalah: 
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1) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa, sebab dalam 
pembelajarannya siswa ditempatkan dalam suatu kelompok untuk 
berdiskusi. 
2) Dapat meningkatkan tanggungjawab siswa secara bersama, sebab 
masing-masing kelompok diberi tugas yang berbeda untuk dibahas 
3) Melatih siswa untuk menyatukan pikiran, karena Numbered Heads 
Together mengajak siswa untuk menyatukan persepsi dalam 
kelompok 
4) Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, sebab dari hasil 
diskusi dimintai tanggapan dari peserta lain.  
 
d. Kekurangan Pembelajaran Model Numbered Heads Together (NHT)  
 Adapun yang menjadi kekurangan dari model Numbered Heads 
Together adalah: 
1) Siswa merasa bingung karena mengapa dalam kelompok masih ada 
lagi nomor. 
2) Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok, karena masing-
masing siswa menahan egoisnya. 
3) Diskusi sering kali menghabiskan waktu cukup lama, jadi bisa-bisa 
waktu tidak cukup dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
4) Sering terjadi perdebatan yang kurang bermanfaat, karena yang 
diperdebatkan itu adakalanya bukan mempersoalkan materi yang 
penting, tetapi pada materi yang kurang penting. 
5) Siswa yang pendiam akan merasa sulit untuk berdiskusi didalam 
kelompok dan susah dimintai pertanggungjawabannya. 
 
3. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis    
 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan 
kelompok-kelompok yang memungkinkan siswa berdiskusi, berinteraksi, 
memecahkan masalah, dan melaksanakan kewajibannya dalam kelompok 
sesuai tugasnya masing-masing untuk mencapai tujuan bersama. Isjoni juga 
menegaskan bahwa dalam belajar biasanya siswa dihadapkan pada latihan 
soal atau pemecahan masalah. Oleh sebab itu kooperatif learning sangat 
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baik dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan saling tolong 
menolong mengatasi tugas yang dihadapi.
14
 
 Dari banyaknya model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran NHT dapat diterapkan pada kegiatan belajar-mengajar. 
Sejalan dengan hal tersebut Ibrahim mengatakan bahwa model pembelajaran 
NHT dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar-mengejar.
15
 
Pada penerapannya setelah masing-masing siswa didalam kelompok telah 
mendapatkan nomor dari guru, siswa diberikan suatu permasalahan yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari, dimana untuk menemukan 
solusi dari permasalahan tersebut siswa dalam kelompoknya bersama-sama 
menyatukan pikiran dan penyelesaian yang didapatkan harus dikuasai oleh 
setiap tim di kelompoknya. Hal ini dikarenakan jawaban akan 
dipertanggungjawabkan diakhir diskusi. Guru akan memanggil satu nomor 
tertentu dan siswa yang nomornya bersesuaian akan menjawab pertanyaan 
untuk satu kelas. Antara siswa yang satu dengan siswa yang lain akan 
berusaha memberikan nilai yang terbaik untuk  kelompoknya dengan 
mencari berbagai cara agar bisa menentukan penyelesaian soal dengan baik. 
Dengan begitu pelibatan siswa secara kolaboratif dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama ini memungkinkan NHT dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa salah satunya dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa.       
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4. Kemampuan Awal Matematika 
 Kemampuan awal matematika berperan penting dalam 
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 
Dalam mempelajari matematika diperlukan pemahaman yang mendalam 
terhadap materi yang mendasari materi-materi yang lebih tinggi Rosita dkk 
juga menegaskan kemampuan awal siswa merupakan salah satu faktor 
internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dapat dikatakan bahwa 
kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.
16
 
Oleh karena itu, sebelum guru memberikan pembelajaran yang baru, 
terlebih dahulu guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari oleh siswa, dimana soal untuk mengukur 
kemampuan awal siswa ini menggunakan soal kemampuan pemecahan 
masalah. Hal ini bertujuan agar  guru mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah setiap siswa, sehingga akan memudahkan guru dalam membentuk 
kelompok untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu permasalahan 
pembelajaran dikelas. Tujuan diperhatikan kemampuan awal sebagai 
variabel moderator untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa 
sebelumnya sehingga dapat menentukan kelompok siswa berkemampuan 
awal rendah, kemampuan awal sedang, atau siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi. 
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B. Penelitian yang Relevan 
           Adapun penelitian yang relevan dengan yang dilakukan peneliti adalah 
penelitian yang dilakukan Puji Hartati yang berjudul Peningkatan Kemampuan 
Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Bangun Ruang Sisi Lengkung 
melalui Model Pembelajaran NHT.
17
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 
Bodeh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT. Penelitian yang dilakukan Husni Wakhyudin dan Risty 
Juliyanti mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Model 
Numbered Heads Together Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Kelas IV SD Negeri 3 Krapyak Jepara. Hasil penelitian kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang diberi model Numbered Heads Together lebih 
baik dari siswa yang diberi model konvensional.
18
  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
dalam melihat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Nubered Heads Together terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang relevan adalah peneliti ingin menelaah adakah 
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pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari 
kemampuan awal siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah pada 
penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 
kemampuan awal siswa. Baik kemampuan awal rendah, kemampuan awal 
sedang maupun kemampuan awal tinggi. 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT)  yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
1) Peneliti membuat rancangan   pembelajaran (RPP) 
2) Peneliti menyiapkan lembar kerja kelompok 
3) Membuat soal-soal tes. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Pendahuluan 
a) Memeriksa kehadiran siswa 
b) Memeriksa tempat duduk siswa, dan semua siswa harus dalam 
keadaan kondisi siap belajar 
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c) Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan 
tujuan pembelajaran 
d) Mempersiapkan sarana dan prasarana untuk melakukan diskusi 
kelompok 
e) Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaran ke dalam 
kehidupan sehari-hari 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi pelajaran  
b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang masing-
masing terdiri dari 4-5 orang perkelompok. Setiap anggota diberi 
nomor 1-5 
c) Guru membagikan lembar kerja kelompok dan memberikan 
instruksi untuk membahas lembar kerja kelompok dalam masing-
masing kelompok dengan tekun . 
d) Siwa berpikir bersama dan saling bertukar informasi dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru dan saling 
bertanggung jawab kepada anggotanya dalam memahami isi 
lembar kelompok . 
e) Setelah siswa selesai mendiskusikan lembar kerja kelompok, guru 
memanggil siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya 
dan mencoba untuk menjawab pertanyaan atau mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya untuk seluruh kelas. Kelompok lain 
diberikan kesempatan untuk berpendapat dan bertanya terhadap 
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hasil diskusi kelompok, dan guru memberikan arahan jika terdapat 
jawaban yang kurang tepat. 
f) Masing-masing kelompok mengkoreksi hasil diskusinya 
berdasarkan diskusi kelas. 
3) Penutup 
a) Guru memberikan kesimpulan atas semua pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang telah dipelajari 
b) Guru memberikan soal latihan sebagai pemantapan terhadap hasil 
dari pekerjaan mereka. 
c) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Pedoman penskoran ditetapkan berdasarkan indikator-indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berikut indikator-
indikator yang menjadi acuan dalam penetapan pedomana penskoran: 
(a). Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui 
(b). Merencanakan strategi pemecahan masalah 
(c). Menyelesaikan masalah matematika 
(d). Menafsirkan hasil yang diperoleh 
Dari indikator tersebut, maka ditetapkan pedoman penskoran kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada tabel II.1:  
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TABEL II.1 
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
Aspek yang dinilai Reaksi terhadap soal atau masalah 
Skor 
Mengidentifikasi 
unsur yang 
diketahui 
Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan.  
0 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanya tetapi kurang tepat  
1 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanya dengan tepat 
2 
Merencanakan 
strategi pemecahan 
masalah 
Tidak merencanakan strategi pemecahan 
masalah  
0 
Merencanakan strategi pemecahan masalah 
dengan membuat model matematika tetapi 
kurang tepat 
1 
Merencanakan strategi pemecahan masalah 
dengan membuat model matematika secara 
tepat 
2 
Menyelesaikan 
masalah 
matematika 
Tidak ada jawaban sama sekali 
0 
 Menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 1 
Menuliskan jawaban tetapi jawaban salah satu 
hanya sebagian kecil jawaban benar 
2 
Menuliskan jawaban setengah atau sebagian 
besar jawaban benar 
3 
Menuliskan jawaban dengan lengkap dan 
benar 
4 
 
Menafsirkan hasil 
yang diperoleh 
 
Tidak ada menuliskan kesimpulan 
0 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 
membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 
1 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 
membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 
2 
     Sumber: Adaptasi Hamzah (2014)
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3. Kemampuan Awal Matematika 
Dalam pembelajaran kooperatif kemampuan awal merupakan hal 
yang sangat penting untuk diperhatikan. Dimana dengan mengetahui 
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Siti Mawaddah dan Hana Anisah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif di SMP, 
(EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematik, Vol.3 No.2 tahun 2015). 
28 
 
 
 
kemampuan awal siswa, kelompok yang akan dibentuk oleh guru akan lebih 
efektif karena disetiap kelompok, siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi, sedang dan rendah sudah dibagai menjadi sama rata. 
 Langkah-langkah untuk menentukan kriteria kemampuan awal 
siswa sebagai berikut: 
1. Membuat soal kemampuan awal, dimana soal kemampuan awal 
merupakan soal kemampuan pemecahan masalah dan materi yang 
diujikan adalah materi yang telah dipelajari siswa 
2. Memvalidasi soal dengan dosen validator 
3. Mengujikan soal pada kelas yang sudah ditetapkan sebagai kelas 
eksperimen dan kontrol  
4. Dari hasil tes, peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan 
kemampuan awal siswa. Untuk mengambil kriteria sebagai penentu 
tingkat kemampuan awal siswa bisa dilihat pada tabel II.1, berikut 
ini:
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TABEL II.2 
PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN 
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 
      ̅       Siswa Kelompok Tinggi 
  ̅           ̅      Siswa Kelompok Sedang 
 ̅        Siswa Kelompok Rendah 
Sumber: Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara  
         (2017) 
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Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm.233.   
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Keterangan: 
 ̅    = rata-rata skor/nilai siswa 
  = simpangan baku dari skor/nilai sisw 
5. Setelah mengetahui kriteria pengelompokkan kemampuan awal 
siswa, guru sudah bisa untuk membagi kelompok menjadi sama 
rata. Dimana disetiap kelompok akan terdapat siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
D. Hipotesis 
          Hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai         dengan        , dengan ketentuan jika          <        , maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika         >         , maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hipotesis penelitian ini dirumuskan menjadi Ho (Hipotesis Nihil) 
dan Ha ( Hipotesis Alternatif) yaitu sebagai berikut : 
Hipotesis I 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang diterapkan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together ( NHT ) dengan 
siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together ( NHT ) dengan siswa yang  
diterapkan pembelajaran konvensional. 
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Hipotesis II 
Ho: Tidak Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 
dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Ha: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dalam 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
 
 
 
 
 
